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Pasal 42 yaitu terdir atas:
a.  Ketua
b.  Wakil Ketua

C.  Anggota

Profesionalitas kepolisian menjadi dambaan bukan saja oleh anggota
kepolisian tetapi seluruh masyarakat Indonesia, karena fungsi pengayom
dan pelindung masyarakat didukung adanya profesionalitas kepolisian,
semua itu tidak lepas dari peranan Profos Brimob dalam penegakan sanksi
bagi anggota polri yang terbukti melakukan pelanggaran baik disiplin
maupun kode etik atas anggota yang bekerja sebagai Debt Collector.

Peranan Provos Brimob dalam Institusi Kepolisian Negara Republik
Indonesia sangatlah penting terutama mengawasi dan menegakkan dalam
setiap tindakan anggota polri agar tidak melakukan tindakan di luar fungsi
dan wewenang dari kepolisian. Provos Brimob yang bertugas memberikan
pembinaan dan menyelenggarakan fungsi pertanggung jawaban profesi dar
tindakan-tindakan yang dilakukan dan pengamanan internal terutama dalam
menegakan kedisiplinan dan ketertiban dilingkungan Polri, dan
memberikan pelayanan masyarakat jika terjadi masalah hukum bagi
anggota polri, maka dari itu masyarakat harus peka jika terjadinya
penyimpangan yang dilakukan anggota Polri.

Oleh sebab itu Provos memiliki peranan sangat penting dan sangat
dibutuhkan demi terwujudnya keamanan, ketertiban, terhadap masyarakat

bangsa dan negara, sehingga Provos harus bekerja ekstra demi melindungi









